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ABSTRAK 
 
 
Febri Kasari. 2011. ”Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

teams Achieviment Divisions (STAD) dalam Pembelajaran Menulis 
Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1Lengayang”. 
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indoneis dan Daerah, Fakultas 
Bahasa Sastra dan Seni Unversitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achieviment Divisions (STAD) 
terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai siswa yang berada di bawah KKM yang ditetapkan. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen. Metode eksperimen yang dipilih yakni quasy eksperiment dengan 
desain posttest only  control design. Tujuan penelitian eksperimen semu ini adalah 
untuk memperoleh informasi dari suatu peristiwa yang tidak memungkinkan 
untuk mengontrol atau memanipulasikan semua variabel yang relevan. Melalaui 
metode penelitian ini dapat diketahui secara spesifik menjadi sampel penelitian. 
Sampel penilitian dikhususkan bagi siswa nilai 70. Sampel penelitan ini berjumlah 
60 orang yang terbagi dua ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 
penelitian diperoleh melalui tes yang diberikan kepada sampel. Kemudian data 
yang terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, 
membaca karangan argumentasi yang telah ditulis siswa. Kedua, memberi skor 
terhadap tulisan karangan argumentasi berdasarkan aspek yang diteliti. Ketiga, 
mengubah skor menjadi nilai berdasarkan PAP. Keempat, mengklasifikasikan 
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa berdasarkan patokan skala yang 
digunakan, yaitu skala 10. Kelima, mencari rata-rata hitung. Keenam, melakukan 
uji persyaratan hipotesis. Ketujuh. Melakukan pengujian hipotesis.  Kedelapan, 
menganalisis dan membahas penelitian. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut, Pertama, rata-rata kemampuan siswa pada saat posttest untuk kelas 
eksperimen adalah 72,73 dan untuk kelas kontrol adalah 53,4. Kedua, model 
pelajaran kooperatif tipe  Student Teams Achieviment Divisions (STAD) dalam 
pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Lengayang sudah efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Keterampilan menulis sangat penting dikuasai oleh setiap siswa. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu cara yang tepat untuk menuangkan 

gagasan, ide dan perasaan siswa. Melalui menulis apa yang ada dalam pikiran 

seseorang dapat diketahui oleh orang lain. Berdasarkan standar isi Kurikulum 

Tinkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA untuk mata pelajaran bahasa Indonesia 

bahwa salah satu jenis keterampilan berbahasa yang dituntut adalah keterampilan 

menulis. Seperti standar kompetensi yang terdapat di kelas X, yaitu “ menulis 

gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraph argumentatif” 

(Depdiknas 2006:52) 

Proses pembelajaran keterampilan menulis di SMA Negeri 1 Lengayang 

masih kurang memadai. Hal itu terbukti dari hasil tes siswa kelas X yang 

diperoleh secara informal dari Ibu Wetri Candra S.Pd sebagai guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia pada tanggal 13 September 2011 dan  hasil postest 30 orang 

siswa  setiap kelas X  pada tanggal 15 September 2011 di SMA Negeri 1 

lengayang, dari hasil tes tersebut diperoleh informasi bahwa keterampilan menulis 

siswa masih di bawah KKM. KKM yang ditetapkan sekolah adalah 70 sedangkan 

pencapaian siswa berkisar antara 40-60 

Salah satu peneyebab rendahnya keterampilan menulis di SMA Negeri 1 

Lengayang, yaitu sebagian besar siswa kurang tertarik dengan keterampilan 

menulis. Siswa akan menulis jika telah mendapat tugas dari guru dengan ancaman 
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nilai. Pada saat proses pembelajaran menulis berlangsung guru benar-benar 

membimbing siswa untuk menulis jika tidak siswa tidak akan melaksanakan 

tugasnya. Melalui menulis siswa  dapat menyampaikan ide-ide/gagasannya 

melalui media tulisan, sehingga dapat dibaca oleh khalayak ramai. Salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan menulis adalah metode yang kurang tepat. 

Dalam pembelajaran menulis  di SMA Negeri 1 Lengayang masih sering 

digunakan metode ceramah. Kegiatan guru dengan menggunakan metode ceramah 

adalah menerangkan dan siswa mencatat apa yang telah diterangkan oleh guru. 

Dengan menggunakan metode ceramah kegiatan pembelajaran hanya bepusat 

pada guru dan ketuntasan materi adalah hal yang utama. Menggunakan metode 

ceramah siswa tidak menganalisis pembelajaran secara mendalam tentang suatu 

konsep dan tidak mendorong siswa menggunakan penalaran berpikir secara logis. 

Karangan argumentasi merupakan karangan yang menuntut siswa untuk 

mengeluarkan pendapat yang harus berdasarkan fakta-fakta yang evidensi. 

Berdasarkan kelima jenis tulisan yang ada, argumentasi adalah jenis tulisan yang 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis. Sewaktu 

menulis karangan argumentasi siswa benar-benar dituntut menulis ide/gagasannya 

berdasarkan fakta-fakta sehingga pembaca akan mempercayai pendapat menulis. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membangkitkan minat siswa dalam menulis 

khususnya menulis karangan argumentasi. 

Alasan  peneliti memilih SMA Negeri 1 Lengayang sebagai tempat 

penelitian, karena SMA Negeri 1 Lengayang belum pernah diadakan penelitian 

mengenai keterampilan menulis  khususnya  menulis karangan argumentasi 
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dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD). Selain itu, peneliti mencoba membangkitkan minat siswa dalam 

menulis karangan argumentasi dengan menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif. Salah satu model pembelajaran yang inovatif adalah model pembelajaran 

kooperatif. Melalui model pembelajaran kooperatif siswa tidak hanya bisa 

menerima apa yang diberikan oleh guru dalam proses belajar mengajar melainkan, 

siswa juga belajar dari siswa lainnya. Dengan demikian, model pembelajaran 

kooperatif akan mampu menimbulkan minat siswa dalam menulis karangan 

argumentasi, karena siswa diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk saling 

berinteraksi dengan siswa lain di dalam kelompok kecil pada situasi yang 

heterogen.  

Adapun penyebab peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) di dalam penelitian 

menulis karangan argumentasi di SMA Negeri 1 Lengayang, karena berdasarkan 

peneletian secara informal model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division) dapat membangkitkan minat siswa di dalam 

keterampilan menulis karangan argumentasi. Dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) siswa 

akan bekerja secara bertahap di dalam kelas, mulai dari guru menjelaskan materi 

tentang menulis karangan argumentasi, kemudian siswa bekerja dalam kelompok 

yang telah dibentuk secara heterogen sehingga siswa bisa bertukar pikiran dalam 

menulis karangan argumentasi, melakukan tes untuk menguji kemampuan siswa 

dalam menulis karangan argumentasi,  melaksanakan kuis, dan penghargaan 

terhadap tim. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diidentifikasikan lima 

permasalah yang berkaitan dengan masalah pokok tentang kemampuan siswa 

menulis karangan argumentasi. Petama, sulitnya siswa untuk mengembangkan ide 

atau gagasan di dalam menulis. Kedua, siswa kurang berlatih menulis. Ketiga, 

siswa masih kurang menguasai kosa kata bahasa Indonesia. Keempat, siswa 

kurang memahami secara utuh jenis tulisan argumentasi. Kelima, metode yang 

digunakan saat PBM berlangsung masih monoton dan kurang bervariasi. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasrkan identifikasi masalah penelitian ini dibatasi pada keefektifan 

model pembelajaran kooperatif tipe  STAD (Student Teams Achievement 

Division) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi kelas X SMA 

Negeri 1 Lengayang.   

 
D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah di atas maka dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah, “ Bagaimana keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe  

STAD (Student Teams Achievement Division) dalam menulis karangan 

argumentasi kelas X SMA Negeri 1 Lengayang”. 

 
E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division)  dalam 

menulis karangan argumentasi kelas X SMA Negeri 1 Lengayang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut. 

Pertama, guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas X SMA Negeri 1 

Lengayang sebagai informan diharapkan dapat menerapkan metode STAD. 

Kedua, siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang sebagai penambah wawasan 

dalam menulis karangan argumentasi. Ketiga, peneliti sendiri sebagai bahan 

kajian akademik dan referensi bila melakukan proses pembelajaran menulis di 

sekolah. 

 
G. Batasan Istilah 

Berdasarkan judul proposal, yaitu keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dalam menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang maka batasan 

istilahnya sebagai berikut. 

1. Kegiatan menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran, ide, gagasan, dan 

perasaan ke dalam bentuk tulisan. 

2. Karangan argumentasi merupakan karangan yang mempengaruhi pembaca 

melalui fakta-fakta yang ada. 

3. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 

bekerja sama dalam memaksimal hasil belajar. 

4. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division), merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dalam proses 

pembelajarannya siswa dibagi dalam kelompok heterogen, sehingga siswa 

dalam kelompok dapat saling membantu untuk mencapai hasil yang maksimal. 



 
 

 
 

BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar menulis karangan argumentasi siswa dengan  menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achiviement Divisions) sudah 

efektif diterapkan di kelas X SMA Negeri 1 Lengayang. Hal ini terbukti dari rata-

rata kemampuan menulis karangan argumentasi dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD  lebih tinggi daripada kelas kontrol .  

 
B. Saran  

Sesuai hasil penelitian dan simpulan, saran-saran penelitian dapat 

diberikan kepada pihak-pihak berikut. Pertama, guru-guru bahasa Indonesia SMA 

Negeri 1 Lengayang, agar berupaya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis karangan argumentasi dengan cara mempebaharui model pembelajaran. 

Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran yang 

kretif, inovatif, serta konstruktivistik seperti model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD.  Kedua, siswa dapat menyadari bahwa pentingnya memiliki kemampuan 

menulis. Khususnya menulis karangan argumentasi siswa harus selalu 

meningkatkan dan mengasah kemampuan tersebut menuju hasil yang maksimal. 

Menulis argumentasi mengharuskan siswa dalam berpendapat yang disertai fakta-

fakta yang mendapat mendukung  pendapat tersebut sehingga pembaca 

terpengaruh dengan apa yang ditulis. Ketiga, untuk peneliti lebih lanjut, dapat 
76 
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melakukan penelitian yang komprehensif, baik mengenai keterampilan menulis 

karangan argumentasi maupun aspek-aspek keterampilan menulis lainnya. 
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